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Dampak Perceraian Terhadap Perkembangan Emosi Anak Usia
3-5 Tahun di Yayasan Al Kautsar Sukoharjo

Nailatur Rosyada & Siti Mutma’inah

Abstract

The family is the first educational place for children. Positive and negative
education provided by the family will have an impact on children’s development.
The aims of this study were to find out the children emotional development in
Yayasan Al Kautsar. This study used qualitative method. The collection was done
by observation and interviews. Based on research showing that children from a
divorced family tend to be less well, caused by lack of received affection from
both parents. An overview of the conditions of emotions which indicated the child
that the child can’t control himself at times of anger, that is often angry unclear,
yelling, cries often, and insubordination.

Abstrak

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak. Baik dan buruk
pendidikan yang diberikan oleh kelurga akan berdampak pada perkembangan
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan emosional
anak dari keluarga yang bercerai di Yayasan Al Kautsar. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi
dan wawancara. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa anak dari keluarga
yang bercerai cenderung kurang baik disebabkan oleh kurang mendapat kasih
sayang dari kedua orangtuanya. Gambaran kondisi emosi yang ditunjukkan anak
yaitu anak tidak dapat mengendalikan diri pada saat marah, yaitu sering marah
tidak jelas, membentak, sering menangis, dan membangkang.
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Pendahuluan

Saat ini di Indonesia angka perceraian meningkat, dan itu menjadi
fenomena yang seakan-akan menjadi biasa. Hal ini juga terlihat dari angka
peceraian yang terus meningkat di Kabupaten Sukoharjo dalam tiga tahun
terakhir. Tahun 2017 terdapat 1.497 kasus, tahun 2018 terdapat 1.595 kasus,
sedangkan tahun 2019 pada semester pertama angka perceraian sudah
mencapai 1.110 berkas perceraian (Agil Tri:2019).

Perceraian memberikan berbagai dampak pada perkembangan anak.
Perceraian pada beberapa anak membuat mereka kehilangan cinta dari
kedua orang tuanya sehingga membuat beberapa aspek perkembangan anak
akan terhambat. Adapula anak yang perkembangan sosial dan emosional
pascaperceraian orang tua berkembang dengan baik bahkan lebih baik dari anak
dari keluarga utuh. Hal ini dikarenakan anak mendapat perhatian, perlindungan
dan cinta kasih yang dibutuhkan dari orang tuanya.

Perceraian adalah salah satu kasus dalam keluarga di Indonesia yang
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Unit Statistik Badan Peradilan
Umum dan Peradilan Agama menunjukkan perkaraperceraian merupakan
kelompok perkara terbesar dalam peradilan di Indonesia. 50% perkara
perceraian, 33 % perkara pidana dan 17% perkara perdata. Menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (2013) Indonesia merupakan Negara
dengan tingkat perceraian tertinggi di Asia Tenggara dan Mayoritas keluarga
berceraimerupakan mereka yang usia pernikahan di bawah 10 tahun dan telah
memilik anak

Berdasarkan data yang telah disebutkan diatas, penulis memilih
penelitian di tempat tersebut karena angka perceraian yang tinggi di Sukoharjo
dan sebagian besar siswa di yayasan Al Kautsar merupakan anak korban
perceraian dan orangtua yang kurang memberikan pendidikan moral yang
baik kepada anak-anaknya. Orang tua cenderung memikirkan perasaan mereka
sendiri daripada memikirkan perasaan anaknya dan sangat jarang menghabiskan
waktu bersama orangtua karena orangtua sibuk dengan pekerjaannya. Hal

tersebut berdampak pada emosi anak yang sulit dikendalikan, seperti ketika
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orangtua mengajak berbicara anak tersebut pura-pura tidak mendengarkan
dan mengabaikannya dan sering marah-marah tidak jelas.

Dari hasil wawancara dan observasi awal di yayasan Al Kautsar Sukoharjo
diketahui bahwa subjek pertama suka mengganggu teman dan guru untuk
mendapatkan perhatian dan susah diatur. Subjek kedua cenderung menyalurkan
emosinya dengan menangis, tetapi disisi lain subjek merupakan anak yang
cerdas dan percaya diri. Subjek ketiga, lebih sering meyalurkan emosi dengan
banyak bercerita dengan semua orang yang ditemuinya. Dan ketika diberikan
nasihat sering kali mengabaikan dan malah mengejek.

Berdasarkan uraian di atas dampak perceraian orang tua yang dialami
anak di yayasan Al Kautsar Sukoharjo, maka perlu ada pengamatan berlanjut
tentang dampak perceraian orang tua pada perkembangan emosi anak. Hal ini
merupakan upaya untuk mengetahui dampak dari perceraian orang tua pada

perkembangan emosi anak.

Pengaruh Perceraian

Menurut Savitri (2001:5) perceraian yang ada di Indonesia disebabkan
karena tidak ada kecocokan antar pasangan suami istri. Sedangkan secara
khusus, disebabkan karena terjadi kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
perselingkuhan, poligami, masalah ekonomi, mabuk dan minum obat-obatan
terlarang, menikah di bawah tangan, jarak suami istri yang terlalu jauh misal
menjadi TKI, perbedaan pemilihan wakil rakyat dalam pemilu, pasangan
sudah tidak bisa berbicara secara baik, selalu bertengkar, atau tidak mau
berkomunikasi. Perceraian yang terjadi membawa dampak bagi anak.

Penanganan dampak negatif perceraian orang tua sangat diperlukan
mengingat besarnya efek yang diperoleh anak. Usaha-usaha tersebut dilakukan

oleh orang tua dan guru sebagai orang dewasa yang dekat dengan anak.

Perkembangan Emosi

Menurut Santrock (2007:6) emosi sering diistilahkan juga dengan

perasaan atau afeksi yang timbul ketika seseorang sedang berada dalam suatu
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keadaan atau suatu interaksi yang dianggap penting olehnya, terutama well-being
dirinya. Jadi emosi timbul karena terdapat suatu situasi yang dianggap penting
dan berpengaruh dalam diri individu.

Pola emosi yang umum pada awal masa kanak-kanak menurut Hurlock
(1993:218) yaitu takut meliputi malu, canggung, khawatir cemas. Marah meliputi
tempetantrum, negativisme, agresiberlebihan,dan kekejaman. Cemburu, dukacita,
keingintahuan, iri hati, gembira sedih, kasihsayang, bangga, dan bersalah. Semua
pola emosi tersebut di atas telah muncul pada anak usia prasekolah. Orang
tua melakukan stimulasi perlu memahami emosi terlebih dahulu kemudian
mengajarkannyakepada anak. Guru berperan penting membantu mengembangkan
emosional di sekolah. Guru mengajarkan cara pelampiasan emosi secara tepat,
tidak merusak dan mengganggu orang lain. Dibutuhkan kesabaran dan konsistensi
untuk melatih anak agar mampu memiliki kecerdasan emosional.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diperoleh kesimpulan
bahwa emosi adalah suatu keadaan reaksi tubuh yang disertai karakteristik
kegiatan kelenjar dan motoris dan diiringi perasaan dorongan untuk bertindak,
berencana seketika untuk mengatasi masalah serta menyesuaikan diri dengan

lingkungan agar memperoleh kenyamanan dalam hidup.

Pengertian Anak Usia Dini

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas,2003).

Undang-undang No 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Berdasarkan usia tersebut, anak usia
dini dapat disebut sebagai anak pra sekolah atau berada pada jenjang/tingkat

sekolah sebelum sekolah dasar. Pada masa ini anak lebih banyak menghabiskan
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waktu bersama kedua orangtuanya daripada lingkungan luar. Masa usia
dini disebut sebagi masa keemasan, dimana anak dengan mudah menerima
stimulasi dan berbagai upaya pendidikan yang diberikan lingkungannya baik
langsung maupun tidak langsung. Pada masa ini akan terjadi proses pematangan
fungsi tububh (fisik) dan psikologis anak, hingga anak siapmelaksanakan tugas
perkembangannya.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Tujuan utama dari penelitian jenis kualitatif ini sendiri adalah untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci (key
instrumen).

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan wawancara
dilakukan dengan informan dan subjek penelitian dengan pendekatan
wawancara semi terstruktur dan pendekatan informal, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. Sumber data dari penelitian ini yaitu 2 anak kelompok B, dan 1
anak PAUD, guru dan orang tua beserta kerabat dekat. Subjek penelitiannya
adalah anak usia 3-5 tahun. Lokasi penelitian ini adalah di Yayasan Al Kautsar
Sukoharjo.

Prosedur penelitian ini secara garis besar dilakukan melalui empat
tahapan kegiatan, yaitu tahap pra-lapangan, pelaksanaan, analisis data,
dan diakhiri dengan penulisan laporan, seperti yang diungkapkan Moleong
(2010:127) bahwa penelitian kualitatif terdiri dari dari tahap pra-penelitian
dan tahap pekerjaan lapangan. Pada tahap pekerjaan lapangan mengacu pada
tahapan analisis data yang digunakan yaitu mengacu pada penelitian analisis
model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah yaitu reduksi data,

penyajian data, dan kesimpulan.
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Hasil Dan Pembahasan
Penyebab Perceraian

Pertama, salah satu faktor keberlangsungan dan kebahagiaan sebuah
perkawinan sangat dipengaruhi oleh kehidupan ekonomi-finansialnya.
Kebutuhan-kebutuhan hidup akan dapat tercukupi dengan baik bila pasangan
suami-istri memiliki sumber finansial yang memadai. Dalam masyarakat
tradisional maupun modern, seorang suami tetap memegang peran besar untuk
menopang ekonomi keluarga, sehingga mau tidak mau seorang suami harus
bekerja agar dapat memiliki penghasilan. Oleh karena itu, dengan keuangan
tersebut akan dapat menegakkan kebutuhan ekonomi keluarganya. Sebaliknya
dengan adanya kondisi masalah keuangan atau ekonomi akan berakibat buruk
seperti kebutuhan-kebutuhan keluarga tidak dapat terpenuhi dengan baik,
anak-anak mengalamikelaparan,mudah sakit, mudah menimbulkan konfliks
pertengkaran suami-istri, akhirnya berdampak buruk dengan munculnya
perceraian (Nakamura, 1990).

Perceraian orang tua subjek pertama dan kedua dikarenakan masalah
ekonomi, khususnya perbedaan penghasilan antara ibu yang memiliki gaji lebih
besar daripada ayah. Dalam wawancara dikatakan bahwa,

“bapak ibunya bertengkar karena harta, ibunya ungkit-ungkit harta, gaji

ibunya kan lebih besar. Bapaknya tersinggung terus cerai”.

Perselingkuhan merupakan sebuah perzinaan yang dilakukan oleh
seseorang terhadap orang lain yang bukan menjadi pasangan hidup yang sah,
padahal ia telah terikat dalam perkawinan secara resmi dengan pasangan
hidupnya. Perselingkuhan dapat dilakukan oleh siapa saja yaitu tergantung
siapa yang melakukannya apakah dilakukan oleh seorang suami atau seorang
istri (Satiadarma, 2001).

Penyebab perceraian subjek ketiga, yaitu adanya orang ketiga. Seperti
yang dikatakan narasumber,

“Itu kan cerainya gara-gara ayahnya punya wanita lain semula tidak

diketahui oleh pasangan hidupnya, akan tetapi lamakelamaan diketahui
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secara pasti. Oleh karena itu, subjek merasa sangat kecewa, sakit hati, sedih,
stress dan depresi setelah mengetahui bahwa pasangan hidupnya melakukan
parselingkuhan, sebab dirinya telah dikianati secara diam-diam. Akibat semua

itu, subjek memilih untuk bercerai dari pasangan hidupnya”.

Perkembangan Emosi Anak Pascaperceraian

Perkembangan emosi yang muncul pada anak pascaperceraian orang
tua tidak hanya dalam perkembangan yang negatif namun ternyata banyak
perkembangan positifnya. Bentuk perkembangan emosipositif ataupun
negatif anak terlihat pada kegiatan sehari-hari di sekolah, mulai dari datang ke
sekolah hingga anak pulang sekolah. Dalam kegiatan kelompok, anak mampu
bekerjasama, mengikuti dan menjalankan tugas sesuai dengan petunjuk yang
diberikan.

Keadaan keluarga yang bercerai mengembangkan emosi yang bervariasi
pada anak. Perceraian yang terjadi cenderung akan mengembangkan emosi
yang negative. Namun dengan penanganan dan stimulasi yang tepat anak juga
mampu mengembangkan emosi yang positif seperti rasa simpati dan empati
pada orang lain, rasa kasih sayang yang diekspresikan dengan pelukan dan
ciuman. Semangat dan aktif mengikuti kegiatan di sekolah. Di sekolah anak
berjiwa pemimpin dengan selalu memimpin kegiatan yang ada di kelas, anak
mampu melakukan aktivitas di sekolah dengan riang gembira.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, emosi yang
sering ditunjukkan oleh ketiga subjek cenderung mengarah ke negatif. Seperti
anak tidak dapat mengendalikan diri pada saat marah, yaitu sering marah tidak
jelas, membentak, sering menangis, dan membangkang. Hal tersebut menjadi
masalah bagi perkembangan anak.

Anak-anak tidak terpenuhi kebutuhan dan perkembangannya sehingga
emosi anak tidak stabil. Keluarga yang tidak utuh membuat permasalahan
dalam diri anak, anak akan merasa tertekan dengan keadaan rumahnya yang
tidak harmonis. Anak akan melampiaskan kemarahannya kepada siapa saja

ketika keinginannya tidak terpenuhi. Anak yang mempunyai masalah dalam
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keluarganya biasanya akan mengenang apa saja yang ia lihat. Walaupun anak
tersebut mencoba melupakan. Namun, itu tidak akan membuat anak tersebut
melupakan semuanya, akan tetapi akan terus tersimpan dan terkenang di dalam
memori otaknya sampai dewasa.

Perceraian orangtua membuat anak kehilangan akan cinta dan kasih
saying dari kedua orang tuanya. Sehingga anak merasa malu, marah, kasar,
pembangkan dan sebagainya. Persoalan-persoalan yang terjadi di rumahnya akan
menjadi contoh bagi anak-anak, jelas bahwa perceraian sangat mengganggu
perkembangan anak. Peran orangtua begitu penting dalam kehidupan anak,
karena orangtua yang pertama sekali dilihat oleh anak. Sebagian besar waktu
dihabiskan di rumah. Baik dan buruk pengasuhan yang didapatkan anak akan
berdampak.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan, perilaku
anak pada kesehariannya masih cenderung kurang baik, subjek belum mampu
mengatur dirinya sendiri, ekspresi emosi dan perilaku yang berlebihan.
Anak dihadapkan dengan masalah perceraian orangtuanya yang tanpa
disadari berpengaruh pada perkembangan emosinya. Anak-anak seharusnya
mendapatkan kasih sayang dari keluarganya, mendapat perlakuan yang
selayaknya, karena cinta dan kasih sayang dari kedua orangtua sangat perlu
untuk perkembangan dan tumbuh kembang anak khususnya perkembangan
emosi. Apabila anak tidak mendapatkan sesuai yang dibutuhkan anak, maka
anak akan merasakan dampak negatifnya.

Namun yang jelas, perceraian orangtua mendatangkan perasaan
traumatis bagi anak. Orang tua yang menentukan baik dan buruknya emosi
anaknya. Karena keluarga yang bermasalah member dampak negative kepada
anak seperti mengabaikan kebutuhan dan perkembangan anak, tidak terjalin
komunikasiyang baik dengan anak dantidak ada penjelasan kepada anak tentang
apa yang sedang terjadi di dalam keluarga. Sehingga anak melihat kerusakan
yang terjadi di lingkungan keluarganya yang memberikan tekanan tersendiri
bagi anak, hal tersebut jelas bahwa sangat mengganggu perkembangan dan

pertumbuhan anak kedepannya.
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Penanganan Dampak Perceraian yang Dilakukan di Sekolah

Guru juga berperan dalam membantu mengembangkan sosial dan
emosional anak ke arah yang lebih baik pascaperceraian orang tua. Stimulus
yang diberikan oleh guru memiliki pengaruh untuk mengoptimalkan
perkembangan sosial dan emosional anak. Upaya-upaya yang dilakukan guru
yaitu dengan melakukan pendekatan agar anak merasa nyaman dan senang
berada di sekolah. Guru memberikan nasehat langsung atau cerita yang bersifat
umum/ religi. Nugraha dan Rachmawati (2006:4.21) menyarankan guru untuk
memperkenalkan sikap dan perilaku sosial melalui berbagai cara yang diketahui
guru, yaitu bercerita, bernyanyi, atau bermain. Guru memberikan dukungan
dan penghargaan atas setiap hal positif yang dilakukan anak. hadiah atau reward
dapat diberikan sebagai bentuk pemberian reinforcement terhadap perilaku
positif anak (Wiyani,2014:157). Guru memberikan fasilitas yang dibutuhkan
dalam menstimulasi setiap kebutuhan anak dan memberikan tugas sesuai
dengan kemampuan anak. Nugraha dan Rachmawati (2006:5.27) menyebutkan
tugas guru diarahkan untuk membimbing dan memfasilitasi bukan untuk
mengatur berbagai perilaku secara otoriter.

Pada awal tahun ajaran baru guru mengajak anak untuk aktif ikut serta
dalam kegiatan kelas dan bertanggung berkenaan dengan hal pribadi anak.
guru melakukan pengkondisian di awal tahun ajaran baru. Wiyani (2014:151)
menyebutkan upaya pengkondisian yang dapat dilakukan yaitu pembelakuan
tata krama, program labelisasi barang pribadi, program posterisasi, kotak
temuan dan pengadaan alat kebersihan. Pada awal ajaran baru guru menanlakan
aturan dan melatih anak untuk terbiasa taat pada aturan yang telah dibuat
bersama-sama. Aturan bertujuan membuat anak menjadi bermoral karena
aturan mempunyai nilai pendidikan dan juga menghilangkan tingkah laku yang
tidak baik (Nugraha dan Rachmawati, 2006:9.11).

Guru memberikan kegiatan yang menarik dan menyenangkan sehingga
anak bersemangat dan tertawa senang mengikuti kegiatan di sekolah. Kegiatan
menarik tersebut berupa kegiatan bermain sambil belajar. Bagi anak-anak

bermain selalu menyenangkan (Wiyani, 2014:49). Guru berusaha menjaga
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kondisi psikologis anak di sekolah, dan bekerjasama dengan orang tua dalam
menstimulasi perkembangan anak dengan memberikan informasi tentang anak
kepada orang tua. Program kerjasama dengan orang tua dengan guru, akan
membuka kekakuan komunikasi dan kebuntuan komunikasi rumah dengan
sekolah (Nugraha dan Rachmawati, 2006:12.10).

Perkembangan sosial emosional anak dampak perceraian berkaitan
dengan beberapa bidang ilmu seperti PAUD (pedagogi), psikologi, hukum,
manajemen pendidikan, dan sosiologi. Dalam bidang pedagogi (PAUD) mengkaji
tentang dampak perkembangan sosial dan emosional pada anak usia lima
hingga enam tahun yang mengalami perceraian orang tua. Kajian penelitian
dalam bidang psikologi memberi manfaat dalam memberikan pengetahuan
tentang pengaruh sosial dan emosional anak yang mengalami perpisahan orang

tua.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, perceraian yang terjadi pada
orang tua subjek di Yayasan Al Kautsar disebabkan karena perbedaan
status sosial, dan perselingkuhan. Perkembangan emosi subjek cenderung
kurang baik disebabkan oleh kurang mendapatkan kasih sayang dari kedua
orangtuanya. Gambaran kondisi emosi yang ditunjukkan anak yaitu anak tidak
dapat mengendalikan diri pada saat marah, yaitu sering marah tidak jelas,

membentak, sering menangis, dan membangkang.

Saran

Setelah melakukan proses penelitian, maka peneliti mengajukan
beberapa rekomendasi yang dapat diberikan pada beberapa pihak. Rekomendasi
tersebut antara lain; orang tua yang bercerai hendaknya memberikan
pemahaman kepada anak tentang perubahan yang terjadi dalam kehidupan
anak. Kedua orang tua dan keluarga bekerjasama dalam mengasuh anak serta
tetap memberikan kasih sayang yang utuh kepada anak melalui pengasuhan co-
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parenting. Apabila kebutuhan fisik dan psikis anak terpenuhi dengan baik maka
perkembangan emosional anak akan berkembang secara optimal.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari teori dan metode
yang lebih spesifik tentang perkembangan perilaku anak dari keluarga yang

bercerai dan tentunya pada tempat yang berbeda.
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